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I. Penelitian yang says lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di
Fakultas Kegurnan dan Tmue Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Thiara.

2. Penelitian ini skan saya lakuken sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penclitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh omng lain dan
Jugn tergolong Plagias.
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pcmﬂdan surat permyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

juga, dan dapat diperpunakan sehagaimana mestinya,

Medan,  Juli 2019
Hormat sayva
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ABSTRAK

Akibah, NPM. 1502070062. “Pengaruh Teori Belajar Galperin Terhadap
Has| Belgjar Siswa Akuntanst Kelas X SMK BM Budisatrya Medan Tahun
Ajaran 2019/2020. Skripsi. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.
Univer sitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar siswa
akuntans kelas X Ak SMK BM Budisatrya Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Teori Belgar Galperin Terhadap Hasil Belgar Siswa
Akuntans KelasX SMK BM Budisatrya Medan TahunAjaran 2019/2020.

Penelitian ini dilaksanan di SMK BM Budisatrya Medan yang beralamat
di Jin. Letda Sujono No.166 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X Akuntans SMK BM Budisatrya Medan yang berjumlah 57 orang
siswa, sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa kelas X Ak-1 SMK BM
Budisatrya Medan yang berjumlah 30 orang siswa (Porposive sampling).
Instrumen penelitian dengan menggunakan tes tertulis berbentuk uraian. Tes
sebanyak 10 soal yang dibagi kedalam dua bagian yaitu 5 soal pada pre-test dan 5
soal pada post-test yang terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya.

Dari hasil analisis data pre-test diperoleh rata-rata 72,6 dengan standar
devias 6,74. Sedangkan data post-test diperoleh rata-rata 82,9 dengan standar
devias 4,59. Penelitian ini menggunakan uji Liliefors untuk mengetahui
Normalitas data hasil belgar dan uji F untuk mengetahui Homogenitas data.
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dua pihak dengan dk =
n-2 pada o = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh
thitung>ttabe dengan hasil 14,86>2,048 yang artinya Hqditolak dan Haditerima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa’ Ada Pengaruh Teori Belgjar
Galperin Terhadap Hasil Belgjar Siswa Akuntansi Kelas X SMK BM Budisatrya
Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

Kata kunci: Teori Belajar Galperin Dan Hasil Belajar



KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Wr, Wb

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal skripsi ini. Skripsi
ini merupakan salah satu persyaratan untuk menempuh ujian tingkat Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Proposal ini berjudul : Pengaruh Teori Belajar Galperin Terhadap Hasil
Belgjar Siswa Akuntans Kelas X SMK BM Budisatrya Medan T.A
2019/2020.

Penulis menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari kata sempurna dan
masih banyak kekurangan baik dalam pengetahuan maupun penggunaan bahasa.
Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun daripada
pembaca tentunya.

Di dalam penulisan proposal ini, penulis telah banyak menerima bimbingan
dan bantuan dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini ingin mengucapkan
terima-kasih yang sebesar-besarnya terutama kepada kedua orang tua penulis
Ayahanda Hasbullah L ubis dan Ibunda | Imawati Nasution yang selamaini telah
merawat, membesarkan, mendidik, memberikan dukungan baik moral maupun
materil dan do’a sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dalam kesempatan ini izinkan penulis mengucapkan banyak terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Agussani M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

2. Bapak Dr. H. Elfrianto Nasution, S.Pd, M.Pd, selaku Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

3. lbu Dra. ljah Mulyani Sihotang, M.Si, selaku ketua prodi pendidikan
akuntans Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Bapak Dr. Faisal R Dongoran SE M.S selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

5. lbu Mariati S.Pd, M.Ak, selaku dosen pembimbing yang telah banyak
memberikan masukan, arahan, dan nasehat selama penulisan proposal
skripsi ini.

6. Bapak dan ibu dosen prodi pendidikan akuntans Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara beserta para



staf administras yang telah memberikan ilmunya selama perkuliahan
hingga penulis dapat menyusun proposal ini.

7. Bapak Ir. Edi Sarman, MT selaku kepala sekolah SMK Budisatrya
Medan, dan ibu Novariani S.Pd selaku Guru Bidang Studi Akuntans
SMK Budisatrya Medan yang telah mengizinkan penulis melakukan
penelitian.

Atas bantuan dan dorongan penulis dari berbagai pihak, penulis tidak bisa
membalas kecuali do’a dan puji syukur kepada-Nya mudah-mudahan jasa yang
diberikan kepada penulis mendapat balasan yang layak dari Allah SWT.

Akhirnya penulis berserah diri kepada Allah SWT dan berharap agar proposal
skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi adik-adik serta rekan-rekan
mahasi swa dalam menyel esaikan studinya.

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb

Medan, 14 Agustus 2019

Penulis

Akibah



PERSEMBAHAN

Assalamu’ alaikum Wr, Wb

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal skrips ini yang
berjudul “Pengaruh Teori Belajar Galperin Terhadap Hasll Belajar Siswa
Akuntans Kelas X SMK BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020".

Shalawat beriringkan salam kita panjatkan kepada junjungan kita Nabi
Besar Muhammad SAW sebagai suri tauladan ummat yang telah membawa dari
zaman kebodohan kezaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Adapun yang ingin penulis persembahkan disini adalah berupa ucapan rasa
syukur dan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah
memberikan dukungan baik bentuk moril maupun materil. Untuk itu penulis
ucapkan ribuan terimakasih kepada kedua orang tua penulis Ayahanda
Hasbullah Lubis dan Ibunda Ilmawati Nasution yang selama ini telah merawat,
membesarkan, mendidik, memberikan dukungan baik moral maupun materil dan
do’a sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Sumatera Utara. Terimakasih yang tak terhingga semoga
Allah membalas jasa-jasamu.

Kepada kakak tercinta yuliana Lubis S.Pd, dan abang tercinta Yunadi Toriq
Lubis, Adhar Lubis, Imran Lubis, Aris Munandar Lubis dan Alwari Kevin yang
selalu memberikan bantuan, motivasi, semangat dan nasehat yang membangun
selama ini sehingga penulis dapat mennyelesaikan proposal skripsi ini. Kepada
teman-teman satu angkatan khususnya kelas A siang Pendidikan Akuntansi 2015,
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu namanya didalam tulisan ini,
terima kasih atas kebersamaannya selama ini,tanpa kebersamaan dan dukungan
kalian semua akan menjadi sulit rasanya dalam menyelesaikan proposal skrips,
untuk itu terimakasih atas canda dan tawanya.

Demikianlah kalimat persembahan dari penulis. Apabila ada kesalahan
dalam penulisan nama, penulis mohon maaf karena setiap manusia tidak luput dari
kesalahan. Akhir kata penulis ucapkan.

Wassalamu’ alaikum Wr. Wh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, tidak memungkinkan
bagi pengajar untuk mengajar siswa dengan menginformasikan fakta dan konsep
dan berbagai cabang ilmu hanya melalui metode ceramah. Karena metode
ceramah menjadikan siswa sebagai pendengar pasif dalam kelas, guru sebagai
salah satu sumber informas yang sangat penting sehingga menimbulkan
kejenuhan terhadap siswa dalam mengikuti pelgjaran. Dalam proses pembel gjaran,
siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Akibat dari
cara mengajar seperti itu akan tampak setelah siswa mengikuti ujian dan

memperoleh hasil belgjar yang rendah.

Dalam ha ini termasuk mata pelgjaran akuntansi. Kebanyakan dari siswa
SMK mempunyai kemampuan rendah dalam menghubungkan apa yang mereka
pelgjari tentang akuntans dengan kebijakan-kebijakan ekonomi seperti transaksi-
transaksi keuangan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Umumnya
siswa menganggap pelajaran akuntansi memiliki banyak istilah ilmiah dan materi
yang dibahas terlalu banyak sehingga mereka sulit untuk memahaminya. Padahal
materi tersebut berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya ketika

ulangan, hasil belgjar yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Permasalahan tersebut juga terjadi di SMK BM Budisatrya Medan.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap hasil

pembelgaran Akuntansi di kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya pada tanggal 30



Juli 2018 sampai dengan 29 Agustus 2018 diperoleh kesmpulan hasil belgar
siswa masih relatif rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ujian ulangan
harian yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa menyelesaikan soal masih
rendah yaitu dari 30 siswa yang memenuhi KKM hanya sekitar 46,67% atau 14
orang dan 53,33% atau 16 orang yang belum memenuhi KKM. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah di SMK BM
Budisatrya pada mata pelgaran akuntans adalah 80. Tabel dibawah ini

menunjukkan hasil belgjar siswa sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasl| Belgjar Siswva Kelas X Ak-1 Akuntanss SMK BM Budisatrya M edan
Tahun Ajaran 2018/2019

NO. Nilai Jumlah Siswa Per sentase Kriteria
1 >80 14 46,67 % tuntas
2 <80 16 53,33 % Tidak tuntas
Total 30 100%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Akuntans SMK BM Budisatrya Medan

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa hal tersebut tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Adapun faktor yang diduga penyebab rendahnya
hasil belgjar siswa memungkinkan strategi pembelgaran yang diterapkan selama
ini belum efektif. Hal tersebut menyebabkan kurangnya minat siswa dalam belgjar
dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan pelgaran. Oleh sebab itu,
seorang guru harus memiliki suatu strategi belgjar mengajar agar siswa yang
digjar dapat belgjar secara efektif dan efesien. Salah satu strategi pembelgjaran
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan teori

belajar Galperin.



Teori belgar Galperin merupakan salah satu pembelgaran yang
dikembangkan oleh Pert Jakovlenich Galperin yang mempunyai beberapa
kelebihan dari teori-teori lain, salah satu diantaranya adalah untuk meninjau
proses belajar mengajar maupun memberi arahan kepada guru,dimana pada saat
pemberian latihan guru senantiasa mendampingi dan membimbing siswa agar
guru dapat mencari informasi mengenai kesalahan-kesalahan siswa dan
memberikan lanjutan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa
sehingga siswa dapat memahami betul permasalahan yang dibahas dan dapat
meningkatkan hasil belgjar mereka. Teori belgjar Galperin sesuai untuk diterapkan
dalam mata pelgjaran akuntansi yang mana banyak menuntut kemampuan berpikir
siswa dan guru agar lebih banyak bertanya dan memotivasi serta mengarahkan

siswa untuk dapat menyel esaikan soal-soal latihan.

Berdasarkan urain di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul” Pengaruh Teori Belajar Galperin Terhadap Hasl Belajar

Akuntans SiswaKelasX SMK BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020".

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikas masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Daam proses pembelgaran siswa kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir.
2. Siswa memiliki kemampuan rendah dalam menghubungkan apa yang

mereka pelgjari tentang akuntansi dengan kebijakan-kebijakan ekonomi.



3. Siswa menganggap pelgjaran akuntans memiliki banyak istilah ilmiah
sehingga siswa sulit untuk memahaminya.

4. Rendahnya hasil belgjar akuntans siswa kelas X Ak-1 SMK BM
Budisatrya Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah di atas, maka yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Teori Belgar
Galperin Terhadap Minat Dan Hasll Belgar Akuntans siswa pada Materi
Persamaan Dasar Akuntans di Kelas X Ak-1 SMK BM Medan Tahun Ajaran

2019/2020.

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belgjar akuntans siswa sebelum menggunakan teori
belgjar Galperin di kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya Medan Tahun

Ajaran 2019/2020?
2. Bagamana hasil belgjar akuntans siswa setelah menggunakan teori
belgjar Galperin di kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya Medan Tahun

Ajaran 2019/2020?
3. Apakah ada pengaruh teori belgar Galperin terhadap hasil belajar
akuntans siswa kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya Medan Tahun Ajaran

2019/20207?



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitianini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belgjar akuntans siswa sebelum menggunakan

teori belgjar Galperin di kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya Medan
Tahun Ajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui hasil belgar akuntans siswa setelah menggunakan
teori belgjar Galperin di kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya Medan
Tahun Ajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh teori belgjar Galperin terhadap
hasil belgjar akuntans siswa kelas X Ak-1 SMK BM Budisatrya Medan

Tahun Ajaran 2019/2020.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1

3.

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai teori
belgjar Galperin dalam meningkatkan hasil belgar akuntansi.

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah SMK BM
Budisatrya Medan khususnya guru akuntans untuk memilih strategi
pembelgaran yang lebih baik dan tepat dalam mengajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar akuntansi.

Sebagai refrens dan masukan bagi peneliti lain yang berminat untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dalam rangka untuk memperbaiki dan

meningkatkan mutu pendidikan.



BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Teori Belgjar Galperin

a. Pengertian Teori belajar Galperin

Teori belgjar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belgjar atau bagaimana informas diproses di dalam pikiran siswa
itu.Berdasarkan suatu teori belgar, diharapkan suatu pembelajaran dapat |ebih
meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belgjar. Teori belgar yang
menekankan kepada keaktifan siswa adal ah teori belajar Galperin. Teori belgar
Galperin dibuat oleh Pert Jakovlevich Galperin yang merupakan seorang

psikolog Soviet.

Menurut Utomo dan Ruitjer (Dalam Hamzah 2010: 55) bahwa: “teori
belgjar Galperin menjelaskan dalam mengajar ada empat tahap yang harus
dilakukan oleh tenaga pengajar yaitu: Orientas, Latihan, Umpan balik dan

Lanjutan”.

Tahapan-tahapan pel aksanaan teori belgjar Galperin sebagai berikut:

1. Orientas <
| 8
=
2. Latihan > g
-
| <

3. Umpan baik |e

Gambar 2.1 Diagram Pengajaran Dengan Teori Belajar Galperin



Tahapan Pelaksanaan Proses Belgjar Teori Galperin Adalah:

1. Tahap Orientas

(Sanjaya, Wina 2017:191) tahap orientas “adalah langkah untuk membina
suasana atau iklim pembelgjaran yang responsif. Pada langkah ini guru

mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelgjaran”.

Pada tahap orientass para siswa dengan bantuan guru mengambil dan
menetapkan suatu masalah sosia yang akan dijadikan pokok permasalahan
kelas. Hal yang perlu diperhatikan dalam tahap orientasi ini adalah apakah
pelgjaran baru mempunyai kaitan dengan hal-hal yang telah diketahui
sebelumnya oleh siswa. Dalam hal ini dilakukan untuk mengingatkan siswa
agar dapat belgjar dengan baik dimana hal yang dijelaskan ada hubungannya

dengan masalah yang diketahui sebelumnya.

Rooijakkers (2003:32) menyatakan bahwa:

Dalam orientas pengajar harus memberikan penjelasan yang cukup.Hal ini
berarti untuk bahan yang mudah (informatif) dapat disgjikan secara
singkat, sedangkan untuk bahan yang sulit (menuntut tingkat pemikiran
yang tinggi), orientas harus diberikan secara lebih lengkap. Misalnya
dengan memberikan banyak contoh.

Pada tahap ini seorang guru harus dapat merangsang proses berpikir, harus
dapat membantu tumbuhnya sikap kritis, kita mampu mengubah pandangan
para siswa, selain itu juga agar guru mampu menimbulkan motivasi pada diri
siswa untuk mengikuti proses pembelgaran selanjutnya. Oleh sebab itu
selama mengagjar guru hendaknya mengamati apakah kejelasan cukup baik

atau tidak, apakah masalah yang diterapkan dimengerti oleh siswa atau apakah



siswa menjadi tidak bergairah untuk memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru karena mereka tidak mengerti hal-hal yang digjarkan

secarajelas.

2. Tahap Latihan

(Sagala, Syaiful 2014:217) Latihan “digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelgarai, mengingat
latihan kurang mengembangkan inisiatif siswa untuk berpikir, maka
hendaknya latihan disiapkan untuk mengembangkan kemampuan motorik
yang sebelumnya dilakukan agar kegiatan itu bermanfaat bagi pengembangan

motorik siswa’.

Menurut Kardi (dalam Trianto2010:50) beberapa hal yang perlu

diperhatikan oleh guru dalam menerapkan dan melakukan latihan adal ah:

Menugas siswa melakukan latihan singkat dan bermakna.

Memberikan latihan agar siswa sampa benar-benar menguasai

konsep/keterampilan yang dipelgjari.

3. Hati-hati terhadap latihan yang berkelanjutan, pelatihan yang dilakukan
secara terus menerus dalam waktu yang lama dapat menimbulkan
kejenuhan pada siswa.

4. Memerhatikan tahap-tahap awal pelatihan, yang mungkin sgja siswa

melakukan keterampilan yang kurang benar atau bahkan salah tanpa

disadari.

NP

(Sagala, Syaiful 2012:105) bahwa:”Latihan bertujuan agar kegiatan

praktek yang dilakukan oleh peserta didik menjadi |ebih bermakna yang

Berkenaan dengan materi pembelgjaran yang khusus dan menyediakan

pengetahuan mengenai hasil belgjar dengan cepat dan akurat”.



Dalam melakukan latihan guru harus benar-benar membimbing karena
langkah ini sebenarnya merupakan kesempatan pertama bagi siswa untuk
membuktikan diri apakah dia mampu menggunakan bahan yang diberikan
dalam orientas atau tidak. Latihan yang dilaksanakan dengan cara tepat untuk
membimbing dalam latihan tidak berarti harus memberi tahu jawaban terhadap
masalah yang dihadapi atau menyatakan kesalahan-kesalahan yang diperbuat
oleh siswa, tetapi lebih mendorong untuk menyelesaikan sendiri latihan-
latihan yang diberikan secara tepat serta penggunaan latihan tidak terlalu lama

karena dapat menimbulkan rasa jenuh pada diri siswa.

3.Umpan Balik

(Sanjaya, Wina2017:188) Umpan balik (feed back) “adalah pemberian
informasi yang diperoleh oleh siswa setelah proses orientas dan latihan

berjalan untuk memperbaiki atau meningkatkan pencapaian hasil belgjar”.

Tahap umpan balik dimaksudkan untuk mencari informasi sampal dimana
siswa mengerti bahan yang digjarkan. Selain itu siswa diberikan kesempatan
untuk memeriksa diri sampai dimana mereka mengerti bahan yang digjarkan
tersebut. Pada umumnya guru kurang memikirkan atau menyadari betapa
pentingnya umpan balik, maka pengajaran yang diberikan guru akan lebih
efektif. Tiap siswa memerlukan pendekatan yang berbeda antara satu dengan

yang lainnya, siswatidak dapat belajar dan maju dengan kecepatan yang sama.
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(Bahri, Syaiful dan Aswan Zain 2013:108) bahwa: “Umpan balik hanya
bertujuan untuk mencari informasi sampai dimana murid mengerti bahan yang

telah dibahas’.

Kardi (dalam Trianto 2010:51), untuk memberikan umpan balik yang

efektif kepada siswa dapat digunakan beberapa pedoman yaitu:

Memberikan umpan balik sesegera mungkin setelah latihan

Mengupayakan agar umpan balik jelas dan spesifik mungkin agar dapat

membantu sisva

3. Umpan balik ditujukan langsung pada tingkah laku dan bukan pada

maksud yang tersirat bukan pada maksud yang tersirat dalam tingkah laku

tersebut

Menjaga umpan balik sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

Memberikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar.

Apabila memberikan umpan balik negative, tunjukkanlah bagaiman

mel akukannya dengan benar.

7. Membantu siswa memusatkan perhatiannya pada proses dan bukan pada
hasil.

8. Menggari siswa cara memberi umpan balik kepada dirinya sendiri dan

bagaimana menilai keberhasilan kinerjanya sendiri.

NP

SRS o

Tindakan-tindakan yang diambil tergantung pada kesalahan yang diamati
guru akan penyebab kesalahan tersebut. Perbaikan kesalahan yang lebih utama
adalah pada kesalahan sistematis dalam cara penyelesaian suatu masalah.
Siswa dapat dibantu mencari sebab-sebab kesalahan, cukup dengan
menunjukkna suatu kesalahan, tanpa mengatakan bagaimana seharusnya, dan
terkadang dengan memberikan keterangan lebih baik dengan pertolongan

pertanyaan-pertanyaan yang terarah.

4. Tahap lanjutan

Agar proses belgiar menggjar berjalan dengan baik dilengkapi dengan

langkah lain yang disebut dengan lanjutan. Setiap kali setelah suatu bagian
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dari mata pelgjaran selesai diberikan ulangan atau test.Pada tahap lanjutan ini
biasanya guru memberikan tugas pada siswa untuk mengulangi orientasi juga

dapat diberikan melalui latihan tambahan dalam bentuk pekerjaan rumah.

b. Langkah-Langkah Teori Belajar Galperin

Berikut ini langkah-langkah teori belgjar Galperin:

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Teori Belajar Galperin
Fase Peran Guru
Fase 1 - Membangun hubungan antara pengajar dengan
Motivas umum murid

- Menggairahkan minat
- Mengusahakan penjelasan yang relevan
- Uraian tentang tujuan

Fase 2 - Menyebutkan secara singkat pokok-pokok
Perhatian pada pelgaran masalah

- Mengendalikan tingkat perhatian siswa
Fase 3 - Mengarahkan perhatian pada pengetahuan
M enerima dan mengingat yang sudah ada

- Mengusahakan struktur yang yang berarti
- Menjelaskan struktur
- Memberi bantuan tambahan

Fase 4 - Menyampaikan pokok-pokok masalah secara
Mereproduksi jelas
- Menjelaskan hubungan-hubungannya
- Meringkaskan
Fase 5 - Membantu pelaksanaan transfer
- Penggunaan transfer
Fase 6 - Meyisipkan pertanyaan
Menerapkan apa Yyang |- Memberi tugaslatihan
telah dipelgjari
Fase 7 - Tanggapan terhadap jawaban murid
Umpan balik
Fase 8 - Ulangan atas proses belgar (mengulangi
Tindak lanjutan bagian-bagian tertentu yang belum jelas
sesudah tahap orientasi, latihan,umpan balik
dilewati

(Rooijakksers, 2003:26)
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c. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belgjar Galperin

Amriawan (dalam Eva Juniati 2010), terdapat kelebihan dan

kekurangan teori belgjar galperin yaitu:

1. Kelebihan Teori Belgjar Galperin yaitu:

a

b.

Menyadarkan anak didik bahwa ada masalah yang dapat dipecahkan
dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan atau satu jawaban sgja
Menyadarkan anak didik bahwa teori Galperin, mereka saling
menggunakan pendapat secara kontruktif/dapat diperolen suatu
keputusan yang lebih baik.

Membiasakan anak didik suka mendengar pendapat orang lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri, membiasakan bersifat
toleran.

Menimbulkan kesanggupan pada anak didik untuk merumuskan
pikirannya secara teratur dan dalam bentuk yang dapat diterima orang
lain.

Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan prakasa,
dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.

Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun
ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan
hilang kantuknya.

Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab
dan mengemukakan pendapat.

Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta
kecepatan pel aksanaan.

Pembentukan kebiasan-kebiassan membuat gerakan-gerakan yang
kompleks, rumit,menjadi lebih otomatis

2. Kekurangan Teori Belgjar Galperin

a

b.

C.

Pembicaraan terkadang menyimpang sehingga memerlukan waktu
yang panjang

Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicarra atau ingin
menonjolkan diri

Tidak dipaka dalam kelompok besar

Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk
berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan
akrab.

Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang

Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan
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2. Hasl Belgjar

a. Pengertian Hasll Belajar

Hasll belgar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui

kegiatan belgjar. Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Anas Sudijono 2015:49),

memaparkan bahwa hasil belgar diklarisifikasikan kedalam 3 ranah yaitu:

1. Ranah kognitif

Berkenaan dengan hasil belgjar intelektua ranah kognitif terdiri dari 6

aspek yaitu:

a

Pengetahuan/hafalan (knowledge) ialah tingkat kemampuan untuk
mengenal atau mengtahui adanya respon, fakta, atau isttilah-istilah
tanpa harus mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya.
Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, Situasi serta
fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi tiga kategori:
pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, pemahaman
eksplorasi.

Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraks pada situasi
konkrit yang dapat berupaide, teori atau petunjuk teknis.

Analisis adalah kemampuan suatu integras atau situas tertentu
kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentukannya.
Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam
suatu bentuk menyeluruh.

Evaluas adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan,
konsep, situas, dan lain sebagainya.

2. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belgjar, ranah afektif

terdiri dari:

a

b.

C.

Menerima, merupakan tingkat rendahtujuan afektif berupa perhatian
terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara aktif

Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan
merasa terikat serta secara aktif memperhatikan

Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan sehingga
dengan senggja merespon lebih lanjut untuk mencapai bagaimana
dapat mengambil bagian atas yang dipercaya

Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu
system nila bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya
Karakterisas, merupakan kemampuan untuk menjelaskan masing-
masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan mengidentifikas
karakteristik atau membuat pertimbangan-pertimbangan.
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3. Ranah psikomotor

Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik,

manipulas benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan
koordinas badan antaralain:

a

b.

C.

d.

Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerak tubuh yang mencolok.
Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan biasanya berhubungan
dengan gerakan mata, telinga dan badan.

Perangkat komunikas non verbal, merupakan kemampuan
mengaddakan komunikas tanpa kata.

Keampuan berbicara merupakan yang berhubungan dengan
komunikas secara lisan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belgjar adalah suatu

penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-

ulang, serta akan tersmpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan

hilang selamanya karena hasil belgar turut serta dalam membentuk pribadi

individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan

merubah cara pikir serta menghasilkan perilaku kerjasama yang lebih baik.

b. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar

Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar, antara

lain:

Faktor Intern dibagi menjadi tiga faktor yaitu faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan.

Faktor jasmaniah, meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh.

Faktor psikologis, meliputi: intelegens, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

Faktor kelelahan, yaitu: baik kelelahan dari segi jasmani maupun
rohani dapat mempengaruhi belgjar. Agar siswa dapat belgjar dengan
baik harusah menghindari jangan sampai terjadi kelehan dalam
belgjar, sehingga diperlukan kondis yang bebas dari kelelahan.

Faktor Ekstern terbagi atas faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat.

Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relas antar
keluarga, keadaan ekonomi keluarga, latar bel akan kebudayaan.
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b. Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, relas guru dengan siswa,
kurukulum, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgjaran,
standar pelgjaran diatas ukuran, metode belgjar.

c. Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa gengan masyarakat, media
massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

c. Penentuan HaslIBelajar

Penentuan hasil belgjar yang digunakan adalah penilaian acuan patokan
(PAP). Menurut Sudijono (2015:315) “PAP adalah pemberian nilai tes
didasarkan pada standar mutlak (standar absolute).” Yaitu dengan
membandingkan antara skor mentah dengan skor maksimum”. PAP umumnya
digunakan untuk menafsirkan hasil nilai formatif. Jadi, PAP meneliti apa yang
dapat dikerjakan oleh peserta didik dan bukan membandingkan peserta didik
dengan teman sekelasnya, melainkan dengan satu kriteria atau patokan yang
spesifik. Misalnya, kriteria yang digunakan 75% atau 80%, bagi peserta didik
yang kemampuannya dibawah kriteria yang telah ditetapkan dinyatakan tidak
berhasil dan harus mendapatkan remedial.Untuk menentukan batas lulus
(passing grabe) setia skor dibandingkan dengan skor ideal yang mungkin

dicapa pesertadidik.

Standar mutlak (penilaian beracuan kriterium) menggunakan rumus sebagai

berikut:

Skor Mentah
Skor Maksimum Ideal

Nilai =

x 100 Anas (2015: 318)
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3. Persamaan Dasar Akuntans

a. Pengertian Persamaan Dasar Akuntansi

Persamaan akuntans menurut Rudianto (2012:29) adalah “persamaan
yang menunjukkan jumlah harta kekayaan perusahaan yang selalu sama
dengan jumlah liabilitas & ekuitas perusahaan tersebut.Dengan rumus lainnya
berarti jumlah asset yang dimiliki perusahaan dikurangi dengan jumlah

liabilitasnya (kewajiban) sama dengan jumlah ekuitas”.

Aset (Harta) = Kewgjiban (Utang) + Ekuitas

Harta merupakan sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan yang akan
memberikan nilai ekonomis pada masa yang akan datang. Contoh:Kas, piutang
usaha, piutang wesel, perlengkapan, beban beban dibayar dimuka, tanah,
gedung,peralatan, mesin.Utang merupakan hak (klaim) terhadap harta dari
pihak selain pemilik Contoh : Utang usahautang wesel, utang gaji, utang
bunga, utang sewa, utang pajak, utang Obligasi, utang sewa guna usaha.Modal
merupakan sisa hak terhadap harta (SD) suatu perusahaan setelah dikurangi
dengan pihak ketiga (liability). Dipengaruhi oleh:Revenues, expenses,

investment, prive/ drawing/ withdrawal .

b. Pengaruh Transaks Terhadap Persamaan Dasar Akuntansi

Pengaruh transaks terhadap persamaan dasar akuntans tersebut dapat

dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 2.2
Pengaruh Transaks Terhadap Persamaan Akuntansi
: Harta | _ | Kewgjiban Modal
No. Transaks (Aset) | ~ | (Liabilitas) i (Ekuitas)
1. | Setoran modal (+) = - + ()
Pembelian suatu harta _
2| secarakregit *) - ™) * )
3 Pembelian suatu harta (+) _ } + -
" | secaratunai ()
4. | Diterimapenghasilan (+) = - + (+)
5. | Pembayaran beban () = - + ()
6. | Pembayaran utang () = () + -
- | Diterimatagihan (+) _ +
- O | - i '
Penghasilan masih berupa _
8. | tagihan + | = - LG

Sumber: Buku Pelajaran Pengantar Akuntansi

C.

Pencatatan Transaks kedalam Persamaan Dasar Akuntans
Contoh transaksi

Pada tahun 2019, Aldrin mendirikan perusahaan jasa yang berbentuk
perseroan terbatas(PT), perusahaan yang bergerak pada jasa perawatan dan
perbaikan berbagal peralatan elektronik ini di beri namaPT. Terang dunia.
Perusahaan ini berpotensi diwilayah Jakarta. Pada tanggal 1 April 2019,
PT.Terang dunia menerima uang tunai dsebesar Rp.150.000.000 sebagai
setoran modal dari pemegang saham (pemilik)perusahaan.

Keesokan harinya yaitu tanggal 6 April 2019, mangemen PT.Terang
Dunia mulai  membeli berbagai peralatan eektronik  seperti
computer,printer,obeng,solder,dan sebagainya seharga Rp 17.000.000.
Pembelian peraatan usahaini dilakukan secara kredit dari took ABC.
Pada tanggal 7 April 2019, PT.Terang dunia memperoleh kredit usaha dari
siti bank sebesar Rp. 600.000.000 dengan jaminan tanah.

Pada tanggal 12 April 2019 PT.Terang dunia mendapat pesanan jasa untuk
memperbaiki 1 unit komputerdan printer PT.Duta niaga ,dengan ongkos
sebesar Rp.9.000.000. untuk transaks ini PT.Terang dunia membayar
secara tunai. Pada saat yang sama, PT.Terang Dunia memperoleh pesanan
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jasa perbaikan 27 unit komputer dan printer PT.Jaya makmur, dengan
ongkos sebesar Rp. 20.000.000.

5. Tanggal 26 April 2019, PT.Terang dunia membayar sebagian utan
usahanya sebesar Rp. 10.000.000 kepada Toko ABC atas pembelian
peralatan usaha padatanggal 6 April 2019.

Semua transaks tersebut jika diringkas dalam bentuk catatan persamaan
akuntansi, adalah sebagai berikut:

Persamaan Dasar Akuntans
PT. Terang Dunia
Per 31 April 2019

AKTIVA PASIVA

T Kas Peralatan | Piutang | Utang | Utang Bank Modal
1 | 150.000 150.000
6 17.000 17.000

7 | 60.000 60.000

12 | 9.000 20. 000 29.000
26 | (10.000) (10.000)

209.000 | 17.000 | 20.000 | 7.000 60.000 179.000

Saldo 246.000 246.000

Sumber: Buku Pelajaran Pengantar Akuntansi
B. Kerangka Konseptual

Pembelgaran akuntansi sangatlah menarik jika digarkan dengan
menggunakan teori belgar Galperin, pelaksanaan teori tersebut terdiri dari 8 fase
diantaranya: motivasi umum, perhatian pada pelgaran, menerima dan mengingat,
mereproduksi, generalisasi, menerapkan apa yang telah dipelgari, umpan balik
dan tidak lanjut. Dari fase satu sampai lima dapat menumbuhkan minat siswa
dalam mengikuti pembelgjaran akuntansi, yang kemudian pada fase enam sampai
delapan menimbulkan dorongan siswa untuk belgar akuntans secara lebih

mendalam dan membuat siswa ikut berpartisipas aktif dalam kegiatan belgjar
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mengajar akuntasi di kelas sehingga hasil belgar akuntans siswa akan menjadi

lebih baik.

Adapun kerangka konseptual untuk menjelaskan Teori belgjar Galperin

dengan hasil belgjar akuntans disajikan oleh gambar berikuit:

0.X0;

Gambar 2.2
Kerangka Konseptual Penélitian

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkankerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
“Ada Pengaruh Teori Belgjar Galperin Terhadap Hasil Belgjar Siswa Akuntans

Kelas X SMK BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020” .



BAB |1

M etode Pendlitian

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini dilakukan di SMK BM Budisatrya Medan Tahun
Ajaran 2019/2020, J. Letda Sujono No. 166 Medan (2023) Telp.061-

73666899/Email budisatryasmk@yahoo.co.id

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Maret 2019

sampai dengan bulan Juli 2019.

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

Z
(@]

. Februari Maret April Mei Juni Juli
Kegiatan

1/2/3/4/12/3/4{1/2 3/4/1/2 341234123

Observas Kesekolah

Pengajuan Judul

Bimbingan Proposal

Penulisan Proposal

Seminar Proposal

Pengesahan Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

OO N|O| O ~|WN| P

Anadiss

[
o

Siding MgaHijau
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B. Populas dan Sampel

1. Populas

Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas. obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntans
SMK BM Budisatrya Medan tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari dua kelas

Akuntans dengan jumlah 57 orang. Secara rinci jumlah tersebut disgjikan dalam

tabel berikut:
Tabel 3.2
Populas Penelitian
No. Kelas Jumlah
1 X.1 30
2 X.2 27
Total 57
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populas tersebut.Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Ak-1 SMK
BM Medan dengan jumlah siswa 30 orang dalam satu kelas. Teknik pengambilan
sampling dalam  penelitian  ini menggunakan  teknik  sampling
purposive.sampling purposive adalah “teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”. Dengan kata lain sampling purposive diartikan dengan
sampling secara senggja, dimana peneliti menentukan sendiri sampel yang akan

diambil karena pertimbangan-pertimbangan tertentu.
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C. Variabd Pendlitian

Variabel penditian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas : Teori belgjar Galperin
2. Variabel Terikat : Hasil Belgjar Akuntansi Materi Persamaan Dasar
Akuntansi

D. Defenis Operasional
Defenisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teori belgar Galperin adalah teori pembelgaran yang memberikan
orientasi, kesempatan berlatih, memberikan umpan balik mengenai
kemampuan siswa serta melanjutkan latihan yang menimbulkan cara
berpikir kritisdan kemampuan menyelesaikan masaah dari materi
pembelgjaran.

2. Hasll belgar akuntans adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui
proses belgar yang dinyatakan dalam bentuk nilai ataupun skor yang
menunjukkan penguasaan siswa terhadap materi pelgaran akuntans yang
diperoleh setelah mel aksanakan suatu tes.

E. Jenisdan Desain Pendlitian

1. Jenispenelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pre
eksperimental. Penelitian pre eksperimental adalah metode penilitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam

kondis yang terkendalikan.
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2. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre
eksperiment one group pre-tes post-tes design.Yaitu dengan membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.Dengan cara memberikan test
awal (pre-test) sebelum mendapat perlakuan atau pengagjaran, dan test akhir

(post-test) setelah diberikan perlakuan.Desain pendlitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.
O]_X 02
Gambar 3.1
Desain Pendlitian
Keterangan:

O; : Tesawal (pre-test) diberikan kepada siswa dalam rangka untuk mengukur
kemampuan awa siswa sebelum perlakuan dengan menggunakan teori
beal gjar gal perin.

X Perlakuan yaitu berupa pembelgjaran dengan menggunakan teori belajar
galperin.

O, : Tes akhir (pos-test) diberikan untuk melihat sgjauh mana perolahan siswa
setelah perlakuan dengan menggunakan teori belgjar gal perin.

F. Instrumen Penelitian

instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pre-test dan
post-test. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk subjektif
berbentuk uraian yang dibagi atas dua bagian, yaitu tes sebelum melaksanakan
perlakuan (pre-test) dan tes setelah melakukan perlakuan (post-test). Dalam
penyusunan test ini, penulis menggunakan taraf kompetensi ranah kognitif

yangterdiri dari ranah pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4) yang
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terdiri atas 10 soal yang belum diuji validitasnya dan akan diuji kepada siswa
kelas X Ak-1 SMK Ar-Rahman Medan. Tes yang akan disusun dan bobot masing-

masing butir soa dituangkan dalam bentuk tabel spesifikas seperti pada tabel

dibawah ini.
Tabel 3.3
Kisi-Kis Instrumen Pre-Test Bentuk Essay Test
: Jenjang
foTpeens Materi Pelajaran Kognitif | NOMO"
C2 | C3
Menjelasakan pengertian persamaan
: 1 1
Memahami dasar akl_Jntans _
konsen d Memberikan contoh dari harta, utang | 1 2
sep dasar
akuntansi dan moadl. .
Mencatat data transaks kedalam
: 3 34,5
persamaan dasar akuntans
Total 5
Tabel 3.4
Kisi-Kis Instrumen Post-Test Bentuk Essay Test
: Jenjang
Kogpetens Materi Pelajaran Kognitif NI(t)mor
asr c3lca| oM
Mencatat data transaks kedalam
Membuat .
persamaan dasar | PErSaMaan dasar akuntansi 2 | 3 12345
akuntansi
Total 5
Tabel 3.5
Bobot Soal Test
No. Kategori Bobot Mudah | Bobot Sedang
1 | Benar 15 20
2 | Hamper benar 8 15
3 |sdah 2 3
4 | Tidak di jawab 0 0
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Berdasarkan bobot di atas, pengolahan skor perolehan hasil belgjar siswa
baik pada saat pre-test maupun post-test menggunakan sistem pengolahan nilai

berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP).

G. Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas Tes

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui validitas tes.Validitas adalah
daya ketepatan mengukur yang menunjukkan tingkat validitas atau kesahihan
suatu tes.Rumusan pengujian dengan Korelas Produk Moment yaitu teknik
korelas yang digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan
sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Pengujian

validitas tes direncanakan akan dilakukan di kelas X Ak-2 SMK BM Budisatrya.

Adapun rumus Korelasi Produk Moment adal ah:

. = NI XY-(ZX)(ZY)
o ANTXZ-EX)2HNIY2-(ZY)?}

Sudijono (2015: 181)

Keterangan:

Tyy : Koefisien korelas antara

N : Sampel

> XY : Jumlah hasil perkalian antara skor x dany
»X : Jumlah seluruh skor x

XY - Jumlah seluruh skor y

Jika niung >rabe Pada taraf signifikan 95% atau alpha 0,05 maka instrumen
dinyatakan valid, dan jika rniwung < l'ape pada taraf signifikan 95% atau alpha

0,05 dinyatakan tidak valid.
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2. Uji Reliabilitas Tes

Uji reliabilitas tes dilakukan untuk mengetahui reliabilitas tesMenurut Anas
(2015:207) “reliabilitas adadah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
reliabilitas atau keandalan suatu instrument”. Untuk menguji reliabilitas
instrument digunakan Cronbach Alpha. Untuk menghitung reliabilitas

menggunakan rumus al pha sebagai berikut.

2s2
Ti1= (%) <1 _ sZtt>

Dimana:
o502
g2 =2 T
N
2_(2)15102
S = 2%,
t N
Sudijono (2015: 208)
Keterangan:
711 = Koefisen reliabilitas
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan

252, =Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
S$2, =Vaiantotal
N = Jumlah siswa
Selanjutnya dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien relibiaitas

(r12) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:
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1. Apabila r;; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil
belgjar yang sedang diuji reabilitasnyadinyatakan telah memiliki reabilitas
yang tinggi (=reliable)

2. Apabilary; lebih kecil daripada 0, 70 berarti bahwa tes hasil belgjar yang
sedang diuji reabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang

tinngi (un-reliable).

H. Teknik Analis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan uji 2
pihak.Sebelum melakukan uji t maka terlebih dahulu melakukan uji persyaratan

analisis. Uji persyaratan analisisdibagi 2 jenis yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel berdistribus
normal atrau tidak.Penelitian ini menggunakan uji normalitas Liliefors

dengan kriteria pengujian yaitu:

a. Menyusun skor siswa dari terendah ke skor yang tertinggi.
b.Pengamatan  X;,X,, ... X,dijadikanangka baku Z;, Z,,

Z,denganMenggunakan Rumus :

7 == Sugiyono (2011:171)

Dimana:

X = Nila rata-rata
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S = Simpangan baku sampel

c. Menghitung peluang F (Z;) = (Z < Z,;) dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku.
d. Menghitung proporsi Z; Z, ...... Z, yang digunakan dengan S(Z;) maka S(Z,)

__ banyaknya Z; Z,......... Znyangszl-

n
e. Menghitung selisih F(Z;) — S(Z;) kemudian mengambil harga mutlaknya
selisih tersebut.
Kriteria pengujian: terima bahwa hipotesis terdistribusi normal jika Lo< Liape
unuk taraf nyata a = 0,05 dan jika Lo> Twng Sampel tidak berdistribus
dengan normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk melihat apakah kedua sampel

mempunyai varian homogen atau tidak, untuk itu dilakukan uji F yaitu dengan

menggunakan rumus (Varians menggunakan uji F) sebagal berikut:

Sy 2 .
F=— Sugiyono (2011: 197)
S,2
Keterangan:
5.2 = varian terbesar
5,2 = varian terkecil

Kriteia pengujian:

Jika Fitung < Frabs = Homogen dan Jika Fitung > Frane = Tidak Homogen

3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya diterima atau ditolak maka
digunakan uji t yaitu:

Mp
1:hitung = ﬁ

Dimana:
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M : Mean ( Rata-rata)
SE  : Standart Eror
Langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mencari Mean Of Difference = MD vyaitu rata rata hitung dari beda /
selisih antara skor variabel | dan skor variabel 11 dengan formulasi sebagai

berikut :

_xb
Mo ==
b. Mencari devias standar dari perbedaan antara skor variabel | dan skor

variabel 11 dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

_ [mp2 _ (20’
SDp = |~ (N)
c. Mencari skor standar error ( standar Kesesatan ) dari Mean Of Difference

(SE,p ) yang diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

SD
SEMD :\/N:—Dl

d. Menghitung topservasidengan formulastatistik sebagai berikut :

t = Mo
~ SEmp

Selanjutnya hipotesis diterima apabila tpiyng > tigper Pada taraf
signifikan 95 % atau alpha 5 % dengan dk = N-2, sebaliknya jikatyiryng < traper

maka hipotesis ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMK BM Budisatrya M edan

1. ldentitas Sekolah

a

b.

Nama sekolah

Sub Rayon

Kode Sekolah
NPSN

NSS

Status Sekolah
Status Akreditas
Nama Kepala Sekolah
Email Sekolah
Alamat Sekolah
Kelurahan
Kecamatan

Kode Pos

Telepon

Hp Kepala sekolah
[zin Operasional
Nomor

Tanggal

: SMK Swasta Budisatrya
: Rayon 15 SMK Teladan
: 167

10211254

: 344076009102

: Swasta

tA-A

:Ir. Edi Sarman,MT

: budisatryasmk@yahoo.co.id

: Bandar Selamat

: Medan Tembung

: 20233

: 061-7366899

: 081362368558

: Dinas Pendidikann Kota Medan
: 420/10.025/Dikmenjur/2014

: 08 Agustus 2014

30
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2. Vis dan Mis Sekolah
a. Vis Sekolah

Mempersiapkan siswa yang berkompetensi dalam memenuhi tuntutan

dunia kerja dan era globalisas serta bertagwa kepada tuhan yang maha

esa.
b. Mis Sekolah

1. Membekali siswa dengan karakter, ilmu pengetahuan dan
keterampilan.

2. Membekali siswa dengan metode pembelgaran aktif, inovatif, dan
kreatif.

3. Mengusahakan sekolah sebagai lembaga pusat pendidikan
masyarakat.

4. Mewujudkan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang dapat
diakui sebaga pengembang generas profesional dan berbasis IT
serta dapat bersaing dalam pasar kerja global.

3. Struktur Organisas
Organisas merupakan suatu komponen susunan organisasi yang
saling berhubungan yang menunjukkan kerangka perwujudan hubungan
antar fungsi, bagian, posisi, kedudukan, tugas maupun wewenang dan
tanggung jawab yang saling berhubungan satu samalain dari orang yang

diberi tanggung jawab atas fungs yang bersangkutan.



STRUKTUR ORGANISASISMK BM SWASTA BUSISATRYA MEDAN
TAHUN AJARAN 2019/2020

YAYASAN PERGURUAN DIKNASKOTA
BUDISATRYA MEDAN

Iwan Heryawan, S,S0s

R Ka SMK

KOMITE SEKOLAH

Ir. Edi Sarman, MT

TU
. 1. Sutrisno
2. Herni, A.Md

|
UR. ADMINISTRASI
UR. PERLENGKAPAN
UR. PERPY STAKAAN

v v 1
PKS 1 PKS2 PKS 1
Dinarzad, S.Pd Novariani, S.Pd Maya Anita, S.Si
—»  DUDI
A 4 ¥
KETUA KETUA v
PROG. PROG. ADM.
AKUNTANSI PERKANTORAN PENGURUS OSIS
Risna Supriana, Dinarzad, S.Pd
l | \ 4
v GURU/WALI
UNIT PRODUKSI i
SISWA
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Sekolah SMK BM Budisatrya Medan
Sumber: TataUsaha SMK BM Budisatrya Medan
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B. AnalisisData Penelitian
1. Deskrips Hasll Penelitian

Pada saat peneliti melakukan riset tanggal 22 Juli 2019 di SMK
BM Budisatrya Medan, pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan
materi persamaan dasar akuntansi dengan model pembelgjaran inquiry
learning, peneliti melakukan pre-test atau tes awal untuk melihat segjauh
mana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan. Setelah
dilakukan pre-test tersebut diperoleh hasil belgjarnya kurang memuaskan
sehingga peneliti melakukan perlakuan dengan teori belgjar galperin pada
pertemuan kedua.

2. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 juli 2019.
Kegiatan pembelgaran diawali dengan melakukan apersepsi, yaitu
mengkondiskan kelas untuk proses belajar mengajar, berdo’a dan
mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen. Setelah itu peneliti
menyampaikan tujuan pembelgaran seputar materi persamaan dasar
akuntansi.Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi persamaan dasar
akuntans dengan model pembelgjaran inquiry learningyangdiawali
dengan kegiatan mengamati tayangan video tentang transaksi-transaksi
keuangan yang berkaitan kedalam pencatatan persamaan dasar akuntans
dengan bantuan handout slide pada infokus dan menampilkan pengertian
persamaan dasar akuntansi pada dide berikutnya setelah video transaks

berakhir.



34

Beberapa siswa bertanya hubungan antara video transaks
keuangan dengan persamaan dasar akuntansi dan langkah-langkah dalam
pencatatan transaksi kedalam persamaan akuntansi.Setelah semua
pertanyaan dijawab, peneliti meminta siswa untuk mencermati tabel
pengaruh transaks keuangan terhadap persamaan akuntans yang ada di
buku dan membagikan kepada setiap siswa lembar kerja yang berisikan
format tabel persamaan dasar akuntansi.Siswa bersama bimbingan pendliti
mencatat transaksi-transaks yang ditayangkan dalam video diawal
pembelagjaran kedalam tabel persamaan akuntansi, siswa diminta peneliti
untuk mampu mempresentasikan hasil pencatatan transaksinya tersebut
kedalam persamaan akuntansi dan siswa yang lainnya menanggapi hal
tersebut secara santun.Selanjutnya peneliti bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah disampaikan dan peneliti melakukan evaluasi dengan tes
tertulis sebanyak 5 butir soal. Sebelum menutup pelgaran siswa
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan dan peneliti
mengakhiri kegiatan pembel gjaran dengan memberikan
penguatankemudian peneliti meninggalkan kelas dengan mengucapkan
salam.

Pada pertemuan selanjutnya tanggal 29 juli 2019 kegiatan
pembelajaran diawali dengan melakukan apersepsi dan peneliti mengulang
kembali beberapa materi pada pertemuan sebelumnya.Peneliti meminta
siswa untuk membaca tabel pengaruh transaks keuangan terhadap

persamaan dasar akuntans yang ada di buku kemudian peneliti
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menjelaskan kembali tentang tabel tersebut. Untuk melatih kemampuan
siswa dalam mengerjakan pencatatan transaks keuangan ke dalam tabel
persamaan dasar akuntansi, peneliti memberikan soal transaksi keuangan
dan meminta beberapa siswa untuk menyelesaikan sod latihan persamaan
dasar akuntansidi depan kelas dan siswa yang lainnya diminta untuk
menaggapi jawaban berdasarkan sumber informas yang diperolehnya
Kemudian peneliti memberikan umpan balik terhadap hasil pencatatan dan
tanggapan siswa lainnya berdasarkan jawaban terhadap soal transaks
keuangan tersebut.Selanjutnya peneliti bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah disampaikan dan peneliti melakukan evaluasi dengan tes
tertulis sebanyak 5 butir soal. Sebelum menutup pelgaran siswa
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan dan peneliti
mengakhiri kegiatan pembel gjaran dengan memberikan
penguatankemudian peneliti meninggalkan kelas dengan mengucapkan
salam.
. Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Pengumpulan data digunakan dengan 2 cara yaitu dengan cara
memberikan pre-test dan post-test untuk melihat keberhasilan teori belgjar
galperin yang digunakan dalam pembelgjaran yang sedang berlangsung.
Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji
validitas instrumen pendlitian di kelas X Ak-1 SMK Ar-Rahman Medan
dengan jumlah siswa yang diuji sebanyak 30 orang.Jumlah tes yang

diberikan sebanyak 10 item yang berhubungan dengan persamaan dasar
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akuntansi. Dari jumlah tes yang diuji tersebut semua item test valid
(Lampiran7:71)

Item tes dinyatakan valid apabila rhiwng>rane pada taraf signifikan o
= 0,05. Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat dalam
(Lampiran7:71) diketahui bahwa semua rhiwung>repe Sehingga diperoleh
semuates adalah valid.

Seluruh tes yang valid diuji reliabilitasnya dengan menggunakan
rumus cronbath alpha dengan taraf signifikan 0,05. Seluruh tes yang valid
tersebut dinyatakan reliabel dengan hasil uji reliabitas sebesar 0,72.
(Lampiran 8:74). Karena berada diantara hasil interprestas 0.70 —
0.90.Sehingga dapat dismpulkan bahwa soal pre-test dan post-test untuk

10 item tersebut reliabel dan mampu menjadi alat pengumpulan data.

4. Perhitungan Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Lieliefors pada taraf
a = 0,05 dengan Kriteria Lpitung<Ltae. Dari hasil perhitungan normalitas

data hasil belajar siswa dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.1
Ringkasan Perhitungan Nor malitas Data Pre-Test

No | Xi | A | Fkum Zi Ztabel F(zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 (58] 1 1 |-21661| 04848 | 0,0151 | 0,0333 -0,0181
2 |60 2 3 |-1,8694 | -0,0307 | 0,0307 0,1 -0,0692
3 62| 1 4 | -15727 | -0,0578 | 0,0578 | 0,1333 -0,0754
4 |65]| 2 6 |-1,1275| 0,3702 | 0,1297 0,2 -0,0702
570 | 8 14 | -0,3857 | 69,6501 | 0,3498 | 0,4666 -0,1168
6 | 75| 5 19 | 0,3560 | 75,3608 | 0,6391 | 0,6333 0,0057
7 (78] 3| 22 | 08011 | 77,2115 | 0,7884 | 0,7333 0,0551
8 |80 | 8| 30 | 10979 | 78,1361 | 0,8638 1 -0,1361
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Dari data diatas diperoleh Lyiwng = 0,0551dan uji Lielieforspada taraf o =
0,05 dengan n = 30 dipeoleh Liapa= 0,161. Sehingga diperoleh
Lhitung<Ltabet(0,0551<0,161) dan dapat dissmpulkan bahwa sampel berdistribusi

normal (Lampiran 11:80).

Tabel 4.2
Ringkasan Perhitungan Nor malitas Data Post-T est

No | Xi | Fi | Fkum Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) | KZi)-S(Zi)
1 ]70|1 1 -2,8104 | 0,4975 0,0024 | 0,0333 -0,0308
2 (761 2 -1,5032 | -0,0663 | 0,0663 | 0,0666 -0,0002
3 78| 3 5 -1,0675 | -0,1428 | 0,1428 | 0,1666 -0,0238
4 1791 6 -0,8496 | -0,1977 | 0,1977 0,2 -0,0022
5|8/ 6| 12 |-06318 | -0,2637 | 0,2637 0,4 -0,1362
6 [81|1| 13 |-04139| -0,3394 | 0,3394 | 0,4333 -0,0938
7 81| 14 |-0,1960 | -0,4222 | 0,4222 | 0,4666 -0,0443
8 |[83|1| 15 | 0,0217 | -0,5086 | 0,5086 0,5 0,0086
9 |86 | 21 0,4575 | -0,67635 | 0,6763 0,7 -0,0236
10 (8| 2| 23 0,6753 | -0,7502 | 0,7502 | 0,7666 -0,0163
11|87 |1| 24 | 08932 | -0,8141 | 0,8141 0,8 0,0141
12 (88| 2| 26 1,1111 | -0,8667 | 0,8667 | 0,8666 0,0001
131893 | 29 1,3289 | -0,9080 | 0,9080 | 0,9666 -0,0585
141901 | 30 1,5468 | -0,9390 | 0,9390 1 -0,0609

Dari data diatas diperoleh Lyiwung = 0,0141 dan uji Lielieforspadataraf o =
0,05 dengan n = 30 diperoleh Liuwe= 0,161. Sehingga diperoleh Liiwng<Ltape
(0,0141<0,161) dan dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribus normal
(Lampiran 12:81).
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
memiliki sampel yang homogen atau tidak. Dari perhitungan yang telah

dilakukan diperoleh:



38

o 4542
~ 21,06
F =215

Dengan nilai df (n1) = taraf signifikan 0,05 untuk df (n2) = n-k = 30-
2=28 maka diperoleh Fiag = 2,56
Nilal Fiapg didapat dari tabel dengan taraf nyata o = 0,05 yaitu jika nilai
Fritng dibandingkan Fpe, diperoleh Fiwung<Fane (2,15<2,56). Maka dapat
dismpulkan bahwa data adalah homogen (Lampiran 13:83).
c. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis diterima
atau ditolak. Diketahui nilai tnwng adalah sebesar 7,46 dan nilai tian
dengan dergat kebebasan t = n-2 = 30-2 = 28, dengan a = 0,05 tigpe =
2,048. Maka dapat disimpulkan thiung>tiae yaitu 14,86> 2,048. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah H, artinya
“Ada Pengaruh Teori Belgjar Galperin Terhadap Hasil Belgjar Siswa
Akuntans Kelas X SMK BM Budisatrya Medan Tahun Ajaran
2019/2020". (Lampiran 14:84).
C. Pembahasan Hasll Penelitian
1. Hasil Belgjar Siswa Sebelum Menggunakan Teori Belgjar Galperin
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan
pengujian terhadap tes, berupa uji validitas dan uji reliabilitas.Adapun uji
coba ini dilakukan di kelas X Ak-1 SMK Ar-Rahman Medan dengan

jumlah 30 orang siswa.
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Setelah dilakukan uji coba tes yang digunakan sebagai instrumen
penelitian, dari 10 butir soa semua dinyatakan valid. Selanjutnya tes
tersebut dibagi atas 2 bagian yaitu 5 soal pada pre-test dan 5 soal pada post
test. Tes tersebut akan digunakan sebagai alat pengumpulan data hasil
belgjar akuntansi. Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan dari
butir soal yang digunakan sebagai instrumen penditian, diperoleh
reliabilitas sebesar 0,72 dengan demikian butir soal tersebut dinyatakan
reliabel.

Dari hasil penelitian sebelum menggunakan Teori Belgjar Galperin
diperoleh hasil pre-test siswa dari 30 siswa yang belum mencapai KKM
sebanyak 22 orang siswa dengan persentase 73% sSementara yang
mencapa KKM hanya 8 orang dengan persentase 27% dengan nilai
tertinngi 80 dan terendah 58. Rata —rata hasil pre-test 72,6 dan standar
devias 6,74 (Lampiran 10:78).

. Hasil Belgjar Siswa Setelah Menggunakan Teori Belgjar Galperin

Berdasarkan hasil belgjar siswa sebelum menggunakan teori belgjar
galperin, peneliti memutuskan untuk mengubah strategi pembelgaran
terhadap siswa untuk meningkatkan hasil belgjar mereka dengan
menggunakan teori belgjar galperin. Setelah peneliti menggunakanteori
belgjar galperin, diperoleh hasilpost-tes siswa mengalami peningkatan
perolehan nilai dari 30 orang siswa yang mencapai KKM sebanyak 24
orang siswa dengan persentase 80% dan yang belum mencapai KKM

sebanyak 6 orang siswa dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70.
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Dengan rata-rata hasil post test 82,9 dan satandar deviasinya 4,59

(Lampiran 10:79).

3. Pengaruh Teori Belgjar Galperin Terhadap Hasil Belgjar Siswva

Berdasarkan perbandingan ratarata nilai pre-testdan post-test
dengan menggunakan Uji Standar Eror diketahui bahwa selisih rata-rata
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test yaitu sebesar 82,9
>72,6dan hasil perhitungan menunjukkan  thwung>traedengan  hasil
14,86>2,048. (Lampiran 14:84).

Sesuai dengan analisis data yang kemudian dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahawa Ada Pengaruh Teori
Belgar Galperin Terhadap Hasil Belgjar Siswa Akuntansi Kelas X SMK
BM Budisatrya Medan Tahun Ajaran 2019//2020.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang

menjadi kendalapada saat melakukan penelitian yaitu:

1. suasana ruangan kelas terbuka, menyebabkan peneliti harus
mengel uarkan tenaga lebih ketika menjelaskan, dikarenakan suara dari
luar kelas

2. kurangnya fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan pembelgjaran
seperti infocus, sehingga didalam menjelaskan materi peneliti harus
menj el askan secara langsung tanpa adanya media pendukung.

3. Kurangnyafasilitas sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran

seperti LKS, sehingga berkurangnya sumber dan media belgjar siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa:

1. Dari hasil sebelum menggunakan teori belajar galperin diperoleh hasil pre-
test siswa kelas X Ak-1 yang belum mencapai KKM 22 orang siswa
dengan persentase 73% sementara yang mencapai KKM hanya 8 orang
dengan persentase 27% dengan nilai tertingi 80 dan terendah 58. Rata —
rata hasil pre-test 72,6 dan standar devias 6,74

2. Dari hasil penelitian setelah menggunakan teori belgjar galperin diperoleh
hasil post-tes siswa mengalami peningkatan perolehan nilai dari 30 orang
siswa yang mencapai KKM sebanyak 24 orang siswa dengan persentase
80% dan yang belum mencapai KKM sebanyak 6 orang siswa dengan nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 70. Dengan rata-rata hasil post test 82,9 dan
standar deviasinya 4,59.

3. Berdasarkan hasil penelitian sebelum dan setelah menggunakan teori
belgjar galperin diperoleh kesimpulan “Ada Pengaruh Teori Belgar
Galperin Terhadap Hasil Belgar Siswa Akuntans Kelas X SMK BM

Budisatrya Medan Tahun Ajaran 2019//2020".
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Penggunaan teori belgar galperin tidak hanya dapat digunakan pada mata
pelgaran akuntans saja tetapi dapat digunakan pada mata pelgaran
lainnya.

2. Guru dapat menggunakan teori belgjar galperin sebagai salah satu varias
dalam proses pembelgjaran dengan tujuan meningkatkan hasil belgar
akuntansi.

3. Pada awal pembelgaran hendaknya guru lebih banyak memberikan
motivas belgjar siswa. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan semangat
yang dimiliki olen siswa dan siswa harus dibimbing dengan cara
memberikan latihan yang cukup untuk meningkatkan kemampuan
mencatat transaks kedalam bentuk persamaan akuntansi.

4. Bag pendliti selanjutnya yang akan menggunakan teori belgar galperin
diharapkan lebih mempersiapkan materi pembelgaran serta media
pembelgaran yang lebih kreatif dan inovatif demi meningkatkan hasil

belgar siswa.
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